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HALAMAN PERSEMBAHAN

Allah akan menganngkat orang-orang yang beriman diantaramu dan orang yang

berilmu pengetahuan beberapa tingkatan (yang lebih tinggi) {al-mujadalah 58:11}

Sesungguhnya disamping kesukaran ada kemudahan, apabila engkau selesai

mengerjakan sesuatu pekerjaan, maka bersusah payahlah mengerjakan yang lain. {al-insyirah,

6-7}

Rasa syukur ku ucapkan pada allah swt, karena berkat rahmat dan karunia-nya

ku dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai sebuah karya yang dipersembahkan untuk:

Mami Dan Papa

Setiap jengkal perjalanan yang ku lalui teriring doa yang tulus dan suci dari
mu. Curahan kasih dalam pengorbanan mu yang tiada tara, memberikan
kedamaian dalam setiap nafas ku.

{you are my everything...}

Saudara-Saudara Ku

Untuk abang fadli dan kak era warni makasih sudah memberikan dorongan
baik moril dan materil serta motivasi dalam penulisan karya ini, abang
firdaisman, makasih bang fir, bang walaupun abang tidak bisa melihat i wisuda,
I yakin abang akan selalu ada dihati ne abang... kami sangat merindukan mu
bang.

Untuk kak lin oktaviani makasih sudah memberikan motivasi supaya skripsi
ini cepet selesai dan selalu menanyakan kapan wisudanya...???. Dan kak amelia
silviani makasih sudah membantu adek dalam menyelesaikan karya ini dan kak
akhirnya kita bisa wisuda bareng tahun ne dan dengan ini semua bisa membuat
mami, babe, abang dan kakak bangga pada kita ya kak.... serta untuk seluruh
keluarga ku yang telah memberikan dorongan baik moril maupun materil dan
motivasinya buat adek bungsu kakak ne... akhirnya bisa selesai juga skripsi ini
kak... makasih banyak ya abang dan kakak-kakakku.

Dosen Pembimbing

Ibuk Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons sebagai pembimbing akademik sekaligus
pembimbing 1 dalam penulisan skripsi ini, yang telah banyak meluangkan waktu,
mudah-mudahan ibuk diberi kesehatan dan kemudahan oleh allah swt. Bapak
Drs. Yusri, M.Pd., Kons sebagai pembimbing 2 yang telah banyak membimbing
dan meluangkan waktu dan mengajarkan ku untuk selalu teliti dalam penulisan.



Bapak Prof. Dr. Mudjiran, M.S., Kons, Bapak Drs. Azrul Said, M.Pd., Kons
dan Ibuk Dina Sukma, S.Psi., S.Pd., M.Pd, yang telah memberikan arahan dalam
menyelesaikan skripsi ini dan juga untuk Bapak Dr, Khairani, M.Pd yang telah
meluangkan waktunya untuk memberikan arahan dan motivasi kepada ku.

e Teman-Teman Dan Sahabat Ku

Terima kasih buat teman-teman seperjuangan ku BK Kompax 2010, untuk
gank five chi (chi el, chi lon, chi phin, chi non and chi ren) chiphin dan chiren
akhir kita bisa bareng juga, dan buat chilon dan chinon cepet nyusul kami ya dan
tetap semangat ya untuk menyelesaikan skripsinya, bulan maret harus ya
wisuda... ©

e Untuk Teman-Teman Dikoz

Buat cyun (reni) jangan galau terus ya dedek n cepet selesaikan TA nya ya,
teteh ningsih cepet nyusul n semangat terus ya nunggu dosen ampe sore, , mezi
cepet wisudanya ya n jangan bertengkar lagi ya ma cyun... hehehe ©

e serta terima kasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan bantua dan
doa dari awal hingga akhir yang mungkin tidak dapat disebutkan satu persatu.

“Semua ini takkan berarti tanpa kehadiran mu karena keberadaanmu sungguh berarti dalam
hidupku”

“Sebuah kesuksesan pasti akan dapat diraih dengan semangat, kerja keras dan doa”

Padang, Agustus 2014

Elsi Novianti, S.Pd



Abstrak

Elsi Novianti. 2014: Hubungan antara Perhatian Orangtua dengan Motivasi
Belajar Siswa di SMAN 11 Padang

Dosen Pembimbing: Dr. Riska Ahmad., M.Pd, Kons
Drs. Yusri., M.Pd, Kons

Perhatian orangtua kepada siswa sesungguhnya merupakan investasi kepada
siswa dalam meningkatkan aktivitas belajar, dan dapat memberikan motivasi
belajar yang tinggi pada siswa. Hasil observasi di lapangan telihat sebagian siswa
kurang termotivasi dalam belajar, misalnya siswa kurang teliti dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, bersikap acuh tak acuh saat guru menerangkan
pelajaran dan perlengkapan belajar yang kurang lengkap disamping itu juga
terlinat perhatian orangtua yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan perhatian orang tua siswa, mengungkapkan motivasi belajar
siswa, mengungkapkan hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi
belajar siswa di SMAN 11 Padang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas X, kelas XI IPA
dan kelas XI IPS SMAN 11 Padang yang terdaftar pada tahun 2013/2014
sebanyak 474 orang, Jumlah sampel yaitu 83 orang siswa, yang diperoleh dengan
teknik  Stratified ~Random  Sampling.  Pengumpulan  data  dengan
mengadministrasikan angket, dan diolah melalui teknik statistik dengan
menentukan nilai mean, median, modus, standar deviasi, range dan skor. Untuk
melihat hubungan di antara kedua variabel, digunakan teknik Pearson Product
Moment Correlation.

Hasil penelitian adalah (1) perhatian orangtua siswa berada pada kategori
baik, (2) motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang, (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar
siswa dengan rxy = 0.467. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada
orangtua dan guru BK untuk meningkatkan kerjasama dalam rangka
mengembangkan perhatian orangtua kearah yang yang lebih baik dan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Implikasi dari penelitian adalah dengan
meningkatkan perhatian orangtua kepada siswa, maka dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada anak semata-mata bertujuan untuk menjadikan
anak mampu memainkan peran sebagai makhluk individu dan makhluk
sosial sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Peningkatan kualitas anak
ini tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja tetapi juga
tanggung jawab orang tua, guru dan lingkungan masyarakat. Menurut
Ngalim Purwanto (2007: 85) belajar merupakan suatu perubahan tingkah
laku dimana perubahan tingkah laku itu dapat mengarah kepada tingkah
laku yang lebih baik. Menurut Sardiman (2008: 20) belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan,
misalnya dengan membaca, menulis, mendengarkan dan lain-lain. Setiap
anak perlu belajar sungguh-sungguh agar dapat mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya, belajar harus didasarkan dengan motivasi untuk
mencapai tujuan belajar. Peserta didik yang termotivasi akan memiliki
kemauan yang tinggi dalam melakukan kegiatan belajar.

Perubahan dalam proses belajar mencakup seluruh aspek
perubahan tingkah laku individu melalui suatu proses yang
berkesinambungan baik formal maupun non formal, untuk tercapainya
tujuan belajar tersebut individu sebagai subjek belajar harus belajar dengan
sungguh-sungguh dan didasarkan atas motivasi belajar yang kuat untuk

mendapatkan hasil yang baik.



Agar semua siswa dapat belajar sesuai dengan yang diharapkan,
ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Seperti yang dikemukakan
oleh Muhibbin Syah (2003: 70) ada dua faktor yang mempengaruhi belajar
siswa yaitu:

1. Faktor yang berasal dari dalam diri

a. Faktor fisilogis, seperti keadaan jasmani dan fungsi

fisiologis

b. Faktor yang bersifat psikologis, seperti intelegensi,

sikap, bakat, minat dan motivasi
2. Faktor yang berasal dari luar diri

a. [Faktor non sosial, seperti keadaan udara, suhu, waktu,

tempat dan alat-alat yang dapat diukur

b. Faktor sosial, seperti orang tua atau keluarga

Di antara faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa, faktor
motivasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa.
Menurut W. S. Winkel (1994: 27) motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, maka tujuan yang dikehendaki akan tercapai oleh siswa.

Motivasi sebagai suatu energi penggerak, pengarah dan
memperkuat tingkah laku menurut Thomas L. Good dan Jere B. Brophy
(dalam Elida Prayitno 1989: 8). Motivasi dalam belajar tidak saja
merupakan suatu energi penggerak yang mengarahkan siswa untuk belajar,
tetapi juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan
belajar, sedangkan Marx dan Tombouch (dalam Elida Prayitno 1989: 8)

mengumpamakan motivasi sebagai bahan bakar dalam beroperasinya

mesin gasoline. Tidaklah menjadi berarti, betapapun baiknya mesin dan



kehalusan penyetelan kita dalam mengoperasikan mesin gasoline tersebut,
kalau bahan bakarnya tidak ada. Sama halnya dengan betapapun baiknya
potensi siswa yang meliputi kemampuan intelektual atau bakat siswa dan
materi yang akan diajarkan dan lengkapnya sarana belajar, namun siswa
tidak termotivasi dalam belajar, maka proses belajar tidak akan
berlangsung optimal.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan motivasi belajar adalah
suatu dorongan yang kuat dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
untuk belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki siswa yaitu mencapai prestasi belajar
yang optimal yang dapat dicapai. Motivasi yang kuat akan membuat siswa
sanggup bekerja keras untuk mencapai sesuatu yang menjadi tujuannya,
dan motivasi itu muncul karena dorongan adanya kebutuhan.

Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 115) yang tergolong
bentuk motivasi intrinsik adalah bentuk motivasi yang di dalam aktivitas
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar. Yang tergolong dalam motivasi
intrinsik yaitu: a) belajar karena ingin mengetahui selukbeluk masalah
selengkap-lengkapnya, b) belajar karena ingin menjadi orang terdidik atau
menjadi ahli bidang studi pada penghayatan kebutuhan dan siswa berdaya
upaya melalui kegiatan belajar untuk memenuhi kebutuhan ini hanya dapat

dipenuhi dengan belajar giat.



Motivasi belajar ekstrinsik yaitu: a) belajar demi memenuhi
kewajiban, b) belajar demi menghindari hukuman yang diancam, c) belajar
demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan, d) belajar demi
meningkatkan gengsi sosial, €) belajar demi tuntutan jabatan yang ingin
dipegang atau demi memenuhi persyaratan kenaikan jenjang, f) belajar
demi memperoleh pujian dari orang yang penting. Faktor yang berasal dari
luar diri individu yang lainnya yaitu faktor keluarga menjadi menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi belajar anak. Menurut Sudjipto
Wirowidjojo (dalam Slameto 2000: 61) keluarga adalah tenaga pendidik
yang pertama dan utama. Keluarga yang berhati besar artinya untuk
pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk
pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.

Untuk itu dapat dipahami keluarga sangat berperan penting dalam
pendidikan anak karna akan berpengaruh terhadap cara belajarnya.
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak untuk memperoleh
pendidikan dalam menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki secara
optimal. Dalam keluarga orang tua merupakan model, setiap tindakan yang
dilakukan akan mempengaruhi cara anak mengekspresikan diri dalam
sebuah lingkungan.

Pada dasarnya, proses pendidikan dapat terjadi dalam banyak
situasi sosial yang menjadi ruang lingkup kehidupan manusia. Secara garis
besar proses pendidikan dapat terjadi dalam tiga lingkungan pendidikan

yang terkenal dengan sebutan: Tri Logi Pendidikan, yaitu Pendidikan di



dalam Keluarga (Pendidikan Informal), Pendidikan di dalam Sekolah
(Pendidikan Formal), dan Pendidikan di dalam Masyarakat (Pendidikan
Non Formal).

Pendidikan di dalam keluarga merupakan pendidikan kodrati.
Apalagi setelah anak lahir, pengenalan diantara orang tua dan anak-
anaknya yang diliputi rasa cinta kasih, ketentraman dan kedamaian. Anak-
anak akan berkembang ke arah kedewasaan dengan wajar di dalam
lingkungan keluarga segala sikap dan tingkah laku kedua orang tuanya
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, karena ayah dan ibu
merupakan pendidik dalam kehidupan yang nyata dan pertama sehingga
sikap dan tingkah laku orang tua akan diamati oleh anak baik disengaja
maupun tidak disengaja sebagai pengalaman bagi anak yang akan
mempengaruhi pendidikan selanjutnya. Dengan demikian, keluarga yang
baik di dalamnya akan terjadi interaksi diantara para anggotanya.

Peranan orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga
merupakan tugas besar dalam upaya mengembangkan potensi individu.
Oleh karena itu orang tua bertugas mengembangkan potensi pertama untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Apabila orang tua
berhasil mendidik anak dengan baik maka anak akan dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hal ini juga diungkapkan oleh
Sumadi Suryabrata (2000: 23) yang menjelaskan bahwa perhatian orang

tua dengan penuh kasih sayang terhadap pendidikan anak, akan



menumbuhkan aktivitas anak sebagai suatu potensi yang sangat berharga
untuk masa depan anak.

Kasih sayang orang tua dan anggota keluarga lainnya kepada
seorang anak akan turut mempengaruhi kegiatan belajar anak, artinya
keberhasilan belajar seorang siswa tidak dapat diserahkan sepenuhnya
kepada guru dari sekolah saja, tetapi turut dipengaruhi oleh dukungan dari
kelurga terutama dukungan dari ayah dan ibu meliputi perhatian, kasih
sayang serta interaksi dalam keluarga dikemukakan oleh Thamrin
Nasution (1989: 48) , sedangkan menurut Hanifan Bambang Purnomo
(1994: 8) peran orang tua dan anggota keluarga sebagai lingkungan
pertama yang dijumpai anak sangatlah penting dalam pembentukan
kepribadian yang mantap sebelum anak terjun ke masyarakat. Bentuk
dukungan orang tua tersebut berupa pemenuhan kebutuhan fisik seperti
pemberian gizi yang seimbang, pakaian yang cukup, kesehatan yang
memadai, sarana dan prasarana yang lengkap dan sebagainya. Kebutuhan
non fisik seperti perhatian, kasih sayang dan interaksi dalam keluarga.

Menurut Bimo Walgito (2004: 98) perhatian merupakan pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan kepada
suatu objek atau sekumpulan objek. Sedangkan pengertian orang tua
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 802) orang tua adalah
“ayah ibu kandung, orang yang dianggap tua, orang yang dihormati”, dari
pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian orang tua

penelitian ini adalah ayah dan ibu dari anak (jika anak itu tinggal bersama



ayah dan ibu) atau orang lain yang bertanggung jawab atas pendidikan
anak tersebut, wali siswa atau orang tua asuh atau jika anak tersebut
tinggal bersama wali.

Dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua adalah tingkat
keseringan orang tua yang ditujukan pada kegiatan belajar anak,
memberikan bimbingan belajar, memperhatikan dan memenuhi kebutuhan
alat-alat penunjang pembelajaran, memberikan dorongan untuk belajar
memberikan pengawasan, pengarah, dan lain sebagainya supaya siswa
mencapai prestasi belajar yang memuaskan.

Pernyataan di atas menunjukkan adanya kaitan antara perhatian
orang tua dengan kegiatan belajar anak, dengan adanya dukungan
(perhatian) dalam bentuk kasih sayang dari orang tua, anak akan lebih
bersemangat untuk mengikuti proses belajar baik di sekolah maupun di
rumah dengan begitu anak akan memiliki motivasi yang tinggi terhadap
belajarnya.

Menurut Slameto (2000: 24) salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa adalah perhatian orang tua. Perhatian yang
diberikan orang tua kepada anak dalam belajar dalam mengelola kegiatan
belajar anak di rumah memberikan motivasi kepada anak dalam belajar
dan membantu mengatasi kesulitan anak dalam belajar. Pada dasarnya
setiap orang tua selalu ingin berbuat baik bagi anak-anaknya agar anak
mencapai prestasi belajar dasarnya dengan orang tua anak akan termotivasi

untuk belajar dan dengan begitu hasil tersebut akan berguna baik bagi anak



untuk kedepannya. Untuk itu orang tua diharapkan dapat memberikan
perhatian yang penuh terhadap cara belajar anaknya, memperhatikan
kebutuhan belajar anaknya baik sarana, prasarana, pembagian waktu
belajar dan bimbingan dalam belajar dan juga menciptakan suasana belajar
yang baik. Maka seseorang anak akan termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 11 Padang pada tanggal 18
dan 19 Oktober 2013 ditemukan sebagian siswa kurang termotivasi dalam
belajar, misalnya siswa kurang teliti dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, bersikap acuh tak acuh saat guru menerangkan
pelajaran dan perlengkapan belajar yang kurang lengkap, contohnya saja
ada beberapa siswa yang ke sekolah hanya membawa satu buku dan satu
pena untuk belajar dari hal tersebut maka saya dapat melihat bahwa siswa
tersebut kurang termotivasi untuk belajar dikarenakan sarana dan
prasarana untuk belajar tidak lengkap, jika dikaitkan dengan perhatian
orang tua maka dapat diambil kesimpulan bahwa orang tuanya tersebut
tidak memperhatiannya pada saat mau pergi kesekolah.

Berdasarkan wawancara saya dengan lima orang siswa di SMAN
11 Padang diperoleh tiga orang siswa diantara mereka merespon dengan
baik bahwa tiga orang siswa ini diberikan perhatian yang penuh oleh orang
tuanya seperti sarana dan prasarana yang cukup untuk belajar yang
diberikan oleh orang tuanya sehingga dengan begitu siswa tersebut
termotivasi untuk belajar, lain halnya dengan dua orang siswa yang

merespon dengan negatif bahwa mereka kurang tidak mendapatkan



perhatian dan kasih sayang dari orang tua dan keluarganya sehingga
mereka kurang termotivasi untuk belajar maka siswa tersebut akan malas
dalam belajar, malas datang ke sekolah maupun melakukan hal-hal yang
lain karena mereka merasa orang tuanya tidak peduli pada mereka.

Dari hasil wawancara saya dengan seorang guru BK pada tanggal
29 November 2013 diperoleh informasi bahwa pada waktu itu ada salah
seorang orang tua dari siswa dipanggil untuk datang ke sekolah,
dikarenakan seorang siswa ini sering terlambat datang ke sekolah, nilai
hariannya rendah, mengerjakan tugas sekedarnya saja dan sering keluar
masuk saat pelajaran berlangsung, pada saat orang tua siswa tersebut
dipanggil ke sekolah, orang tua itu merasa terkejut dan heran, setelah
mendengar penjelasan dari guru BK tentang anaknya tersebut barulah
orang tua siswa tersebut menyadari bahwa ia kurang memperhatikan
anaknya di rumah karena sibuk bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan seorang guru mata
pelajaran pada tanggal 29 November 2013 diperoleh informasi bahwa
banyak siswa kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya sehingga
siswa ini mencari-cari perhatian di sekolah seperti berbicara dengan
teman-temannya di saat pelajaran berlangsung, pergi ke kantin atau
menganggu kelas lain yang sedang belajar. Selain itu kebanyakan siswa
mengerjakan tugas tidak dikerjakan dengan baik, tidak mengulang
pelajaran di rumah, kurangnya motivasi untuk belajar dan kurang

mendapatkan motivasi belajar dari orang sekitar yaitu orang tua.
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Dari fenomena yang ada di SMAN 11 Padang bahwa perhatian
orang tua siswa masih kurang contohnya pada malam hari siswa menonton
televisi dan orang tuanya ini tidak menanyakan tugas sekolah kepada
anaknya, dari hal itu saya melihat bahwa orang tuanya tidak acuh pada
anaknya dengan begitu anak juga tidak akan termotivasi untuk belajar,
namun sebaliknya jika orang tua yang peduli pada anaknya maka anaknya
tersebut akan termotivasi untuk belajar. Jika dilihat dari hasil observasi,
wawancara dan fenomena di atas, tidak tertutup kemungkinan bahwa
motivasi siswa sangat ditentukan oleh perhatian orang tua.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Perhatian Orangtua dengan
Motivasi Belajar Siswa di SMAN 11 Padang”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapatlah
diidentifikasi beberapa masalah dalam pembahasan ini, yaitu :
a. Tugas siswa tidak dikerjakan dengan baik
b. Siswa tidak mengulang pelajaran di rumah
c. Orangtua kurang mendampingi anak saat belajar
d. Perhatian orang tua dalam membantu kesulitan anak dalam belajar
masih kurang
e. Orangtua jarang memberikan penghargaan kepada anak ketika

mendapatkan prestasi yang baik
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f. Masih kurangnya perhatian orang tua dalam memberikan motivasi
kepada anaknya dalam belajar
g. Masih kurangnya motivasi siswa untuk belajar
h. Siswa belajar untuk menghindari hukuman yang diberikan oleh guru
i. Perhatian orang tua dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa
j-  Siswa malas belajar karena tidak diperhatikan oleh orang tua
k. Perhatian orang tua yang kurang terhadap siswa di rumah
. Batasan Masalah
Agar pembahasan ini lebih terarah maka penulis membatasi pada :
a. Perhatian orang tua siswa di SMA N 11 Padang
b. Motivasi belajar siswa di SMA N 11 Padang
c. Hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa di
SMA N 11 Padang
. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas maka rumusan
masalah yang ingin diteliti adalah “Apakah terdapat hubungan antara
perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa di SMA N 11 Padang”.
. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan apa yang diungkapkan pada penelitian ini, maka
pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana gambaran perhatian orang tua siswa di SMAN 11 Padang?

b. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di SMAN 11 Padang?
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c. Apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi
belajar siswa di SMAN 11 Padang?
F. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
a. Mengungkapkan perhatian orang tua siswa di SMAN 11 Padang
b. Mengungkapkan motivasi belajar siswa di SMAN 11 Padang
c. Mengungkapkan hubungan antara perhatian orang tua dengan
motivasi belajar siswa di SMAN 11 Padang
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan akan mampu menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan, khususnya tentang hubungan antara perhatian
orang tua dengan motivasi belajar siswa
b. Sebagai pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya
mengenai hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi
belajar siswa
2. Manfaat Praktis
a. Siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya
b. Bagi guru BK, sebagai informasi dan bahan masukan dalam
mengembangkan motivasi belajar siswa
c. Bagi orang tua, sebagai informasi sehingga bisa memotivasi

anaknya dalam belajar
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d. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat
program kebijakan terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah

e. Bagi penulis dapat memperluas wawasan dan pengetahuan tentang

hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa



